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ABSTRAK 

Chinti Agita Mastra (2021/21043076) : Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan (Pada UMKM Sektor Kuliner 

yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang) 

Pembimbing : Fefri Indra Arza, SE, M.Sc, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh sosialisasi SAK 

EMKM, pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas sumber daya manusia 

terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM sektor kuliner yang terdaftar 

di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Populasi penelitian 

terdiri dari 94 pelaku UMKM sektor kuliner yang tercatat di instansi terkait. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 

sedangkan instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Untuk menganalisis data, 

penelitian ini menerapkan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, variabel sosialisasi SAK EMKM, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas sumber daya manusia memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM 

sektor kuliner di Kota Padang. Secara parsial, hanya sosialisasi SAK EMKM yang 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan 

keuangan. Sementara itu, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber 

daya manusia tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM perlu didukung melalui intensifikasi sosialisasi SAK 



EMKM, agar pelaku usaha lebih memahami dan mampu menerapkan standar 

akuntansi secara tepat dalam praktik usahanya. 

 

Kata Kunci : Sosialisasi SAK EMKM; Pemanfaatan Teknologi Informasi; Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Penyusunan Laporan Keuangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu hal yang penting dalam membangun 

perekonomian nasional. Di negara berkembang UMKM memiliki peranan 

penting karena UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja dan tentunya 

dapat mengatasi pengangguran serta meratakan ekonomi masyarakat. 

Penjelasan umum berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 yang 

diperoleh dari https://djpb.kemenkeu.go.id, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas 

lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan 

pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan 

dalam mewujudkan stabilitas nasional.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari https://djpb.kemenkeu.go.id 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia didominasi oleh 

kegiatan ekonomi berskala rumah tangga yang berperan besar dalam 

penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan laporan dari Kementerian Koperasi 

dan UKM, pada tahun 2019 tercatat sebanyak 65,4 juta unit UMKM di 

Indonesia. Jumlah tersebut mampu menyerap tenaga kerja hingga 123,3 juta 

orang, yang menunjukkan kontribusi signifikan UMKM dalam menurunkan 

angka pengangguran nasional.  

https://djpb.kemenkeu.go.id/
https://djpb.kemenkeu.go.id/
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Pertumbuhan UMKM menunjukkan tren yang positif dari tahun ke 

tahun. Perkembangan ini memberikan dampak yang konstruktif terhadap 

perekonomian negara. Berdasarkan https://djpb.kemenkeu.go.id 

menyebutkan bahwa UMKM berkontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional, mencerminkan peran strategis sektor ini 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara makro. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM agar dapat 

berkembang secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Data menunjukkan bahwa 

realisasi penyaluran KUR mengalami peningkatan dari Rp178,07 triliun 

pada tahun 2020 (tumbuh 16,25%) menjadi Rp192,59 triliun pada tahun 

2021 (tumbuh 8,16%). Hal ini mencerminkan besarnya kebutuhan 

pendanaan oleh pelaku UMKM dalam proses pengembangan usahanya. 

Kota Padang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat yang telah 

mendapatkan perhatian dalam pengembangan UMKM dari Dinas Koperasi 

dan UKM Kota Padang. Karena memiliki potensi perekonomian cukup 

besar dengan adanya UMKM yang menjadi salah satu faktor pendorongnya. 

Kota Padang memiliki jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang terdaftar pada Aplikasi OSS (Online Single Submission), yaitu sistem 

perizinan usaha berbasis digital yang diluncurkan oleh Pemerintah 

Indonesia untuk mempermudah pelaku usaha dalam mengurus izin berusaha 

secara terintegrasi, cepat, transparan dan efisien, dengan jumlah UMKM 

mencapai sekitar 10.805 unit dengan berbagai jenis sektor yang terdaftar 

pada bulan Januari-Mei 2025. Sebagian besar UMKM di kota ini bergerak 

https://djpb.kemenkeu.go.id/
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di sektor kuliner, khususnya makanan siap saji, yang menjadi salah satu 

sektor unggulan.  

Pemilihan sektor kuliner, khususnya makanan cepat ssaji yang menjadi 

fokus pada penelitian ini yaitu, karena sektor ini mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang 

semakin sibuk dan lebih mengutamakan kepraktisan untuk memperoleh 

makanan. Banyak konsumen, terutama di kalangan generasi muda, lebih 

memilih makanan cepat saji karena kemudahan dan kecepatan dalam 

penyajiannya. Makanan cepat saji juga memberikan peluang bagi para 

pelaku usaha untuk berinovasi dan berkreativitas dengan menciptakan 

variasi menu yang dapat disesuaikan dengan tren dan selera lokal. Selain 

itu, sektor ini memiliki biaya awal yang relatif rendah sehingga 

menjadikannya lebih mudah diakses oleh pelaku usaha. 

Pemerintah terus memberikan dukungan kepada pelaku UMKM, 

seperti sosialisasi dan pelatihan terhadap pelaku UMKM dan bantuan 

berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR). Namun, meskipun UMKM memiliki 

potensi besar, mereka menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan 

akses modal, kurangnya digitalisasi bisnis, serta kesulitan dalam 

menerapkan standar akuntansi seperti SAK EMKM. Oleh karena itu, 

pemerintah mendorong UMKM untuk naik kelas dengan memberikan 

berbagai program pendampingan, pelatihan, serta membuka akses pasar 

yang lebih luas, termasuk peluang ekspor. 
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Menurut (Ihwanudin dkk., 2020) Laporan keuangan merupakan 

informasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang bisa 

digunakan untuk melihat kinerja dari perusahaan tersebut, salah satunya 

adalah laporan posisi keuangan. Dengan laporan keuangan ini, para pelaku 

bisnis bisa menganalisis apa yang sedang terjadi di dalam perusahaan 

tersebut. Maka, secara garis besar laporan keuangan berisikan informasi 

yang disajikan untuk melihat kondisi keuangan dalam periode tertentu. 

Untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, 

dan menengah, IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) sebagai wadah profesi 

akuntan di Indonesia telah mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku efektif 

pada tanggal 1 Januari 2018. SAK EMKM ini dirancang sebagai standar 

akuntansi sederhana dan dapat digunakan untuk entitas mikro kecil dan 

menengah, sehingga UMKM dapat menyusun laporan keuangan untuk 

tujuan akuntabilitas dan pengambilan keputusan. SAK EMKM merupakan 

standar akuntansi yang lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP 

karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh UMKM. Tujuan 

laporan keuangan menurut SAK EMKM adalah untuk menyediakan 

informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Laporan 

Keuangan SAK EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan akhir periode, 

laporan laba rugi selama periode dan catatan atas laporan keuangan. Adanya 
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SAK EMKM dengan prinsip kesederhanaan diharapkan memberikan 

kemudahan bagi UMKM dalam menyajikan laporan keuangan untuk 

membangun kualitas UMKM. 

Di masyarakat sendiri, masih banyak pelaku UMKM yang belum 

menerapkan pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor antara lain yaitu sosialisasi mengenai SAK 

EMKM tersebut kepada para pelaku UMKM, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Sosialisasi berperan 

penting dalam masyarakat karena sosialisasi merupakan hasil dari proses di 

mana individu mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan juga sikap 

yang mereka jalani. Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keyakinan pemakai dalam pengambilan 

keputusan (Suwardjono). Selain itu, kualitas sumber daya manusia juga 

menjadi faktor penting disini, karena kualitas sumber daya manusia 

merupakan kemapuan sumber daya manusia untuk melakukan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dengan bekal pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman yang cukup memadai (Eny Suastini dkk., 2018) 

Penelitian ini mengacu pada Teori Stakeholder, karena penelitian ini 

berfokus pada bagaimana UMKM dapat memenuhi ekspektasi pemangku 

kepentingan melalui penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM. Dengan memahami kebutuhan stakeholders, UMKM dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan mereka. 

Laporan keuangan yang baik akan membantu membangun kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan. Dengan demikian, teori stakeholder 



6 

 

 

 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memahami bagaimana 

sosialisasi SAK EMKM, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas 

SDM saling berinteraksi dalam konteks penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM serta dampaknya terhadap hubungan mereka dengan berbagai 

pemangku kepentingan. 

Sosialisasi SAK EMKM merupakan proses individu belajar bagaimana 

menyesuaikan diri dengan lingkungan teretntu dan bagaimana 

mengkoordinasikan perilakunya dengan perilaku orang lain dan belajar 

sesuai dengan peranan dan peraturan yang ditetapkan yakni SAK EMKM 

(Rismawandi dkk., 2022). Sosialisasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman UMKM tentang 

pencatatan keuangan yang baik serta untuk meningkatkan pemahaman 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih akurat dan 

transparan. Jika sosialisasi dilakukan secara efektif dan didukung dengan 

pelatihan serta pendampingan, maka UMKM dapat lebih mudah 

menerapkan standar ini, meningkatkan kredibilitas bisnis mereka, dan 

memperbesar peluang mendapatkan akses pendanaan serta berkembang 

lebih baik di pasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Andari dkk., 2022), (Diana, 2018), 

(Silvia dan Azmi, 2019), (Kadir dkk., 2023), (Mutiari dan Yudantara, 2021), 

(Warizal dkk., 2023), (Kusuma dkk., 2018), (Wulandari dan Indra Arza, 

2022), ditemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara sosialisasi 

SAK EMKM terhadap penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 
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EMKM. SAK EMKM merupakan sebuah standar pencatatan laporan 

keuangan bagi UMKM yang lebih sederhana untuk digunakan dan dipahami 

oleh pelaku UMKM. Sosialisasi ataupun pelatihan secara khusus perlu 

dilakukan guna untuk meningkatkan pemahaman pemilik usaha mengenai 

akuntansi dan juga pelaporan yang sesuai denga SAK EMKM. Pengetahuan 

terhadap SAK-EMKM dapat dilihat dari pelaku UMKM pernah mengikuti 

sosialisasi mengenai standar tersebut. Pelaku usaha yang sudah pernah 

mengikuti sosialisasi mengenai SAK-EMKM tentunya akan lebih mudah 

dalam menyusun laporan keuangan yang ada. Tidak hanya pernah 

mengikuti sosialisasi yang ada, pelatihan dan seminar mengai SAK EMKM 

juga sangat diperlukan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Rismawandi dkk., 2022), menunjukkan temuan yang berbeda, yaitu hasil 

sosialisasi SAK EMK tidak berpengaruh terhadap implementasi SAK 

EMKM dikarenakan banyak UMKM yang belum pernah mengikuti 

sosialisasi atau pelatihan khusus SAK EMKM. 

Pemanfaatan TeknoIogi Informasi dalam kegiatan sehari hari sangatlah 

penting, Dengan adanya Teknologi Informasi jadi sangatlah membantu 

kegiatan UMKM jadi lebih efektif dan efisien, karena teknologi informasi 

dapat digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, 

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, sebagai sumber informasi bagi 

pelaku usaha pribadi, bisnis, dan pemerintahan (Effendi dan Harahap, 

2019). Bagi pelaku UMKM, sistem informasi akuntansi memudahkan 

pelaku dalam mengelola usahanya. Selain itu, pelaku UMKM juga lebih 
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mudah dalam menentukan suatu keputusan dengan mempertimbangkan 

informasi-informasi akuntansi yang telah ada, namun keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya, 

keahlian, dan kesadaran akan manfaat teknologi tersebut. 

Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan UMKM untuk 

mengotomatiskan proses pencatatan transaksi, meminimalkan kesalahan 

perhitungan, dan menghasilkan laporan keuangan secara instan. Ini tidak 

hanya menghemat waktu dan sumber daya, tetapi juga memberikan 

informasi keuangan yang lebih akurat dan relevan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Aksesibilitas laporan keuangan secara real-time 

juga memudahkan pemantauan kinerja bisnis dan mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat. Lebih lanjut, laporan keuangan yang 

tersusun rapi dan profesional meningkatkan kredibilitas UMKM di mata 

para pemangku kepentingan, membuka peluang untuk mendapatkan 

pendanaan dan meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. 

Dengan demikian, investasi dalam teknologi informasi untuk penyusunan 

laporan keuangan adalah langkah strategis yang krusial bagi pertumbuhan 

dan keberlanjutan UMKM. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat 

membantu pelaku UMKM dalam mengotomatisasi berbagai proses bisnis, 

seperti pencatatan transaksi dan pengelolaan daftar atau catatan yang 

mencakup semua barang, bahan atau aset yang dimiliki, sehingga 

mengurangi beban kerja manual dan memungkinkan fokus pada strategi 

pengembangan usaha. Menurut penelitian oleh (Diana, 2018) 
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mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

informasi terhadap tingkat pemahaman pengusaha UMKM atas SAK 

EMKM dan (Warizal dkk., 2023) mengungkapkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyajian 

laporan keuangan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi 

memudahkan para pelaku UMKM untuk pencatatan usaha dan pemasaran 

dengan jangkauan yang lebih luas. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Silvia dan Azmi, 2019) mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap pentingnya 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Hal ini disebabkan oleh 

pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan oleh pengusaha hanya 

sebatas untuk mempermudah kegiatan operasional dan untuk media 

promosi kegiatan usaha. Akan tetapi tidak dimanfaatkan untuk kegiatan 

mengimplementasikan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan 

usahnya. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) berpengaruh besar terhadap 

kemampuan UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang baik, 

sebagaimana menurut (Nata, 2022), kualitas sumber daya manusia memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM, karena 

semakin tinggi pemahaman SDM terhadap akuntansi, semakin baik pula 

kemampuan dalam menyusun laporan keuangan. Penelitian lain oleh (Ayem 

dkk., 2024) juga menyatakan bahwa rendahnya kualitas SDM menjadi 

penyebab utama lemahnya penerapan standar pelaporan akuntansi di 

kalangan UMKM. SDM yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
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akuntansi yang memadai akan lebih mampu memahami dan menerapkan 

SAK EMKM serta pemanfaatan teknologi informasi dengan efektif. 

Masalah utama adalah kurangnya SDM yang memiliki pengetahuan tentang 

akuntansi dan SAK EMKM. Banyak UMKM mengandalkan ingatan atau 

minimal melakukan pencatatan akuntansi yang sederhana, seperti hanya 

mencatat pemasukan dan pengeluaran kas tanpa memperhatikan standar 

akuntansi yang berlaku. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Andari dkk., 2022), 

(Rismawandi dkk., 2022), (Kadir dkk., 2023) mengungkapkan bahwa 

adanya pengaruh antara kualitas sumber daya manusia dengan penyusunan 

laporan keuangan. Kualitas pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi akan paham dan lebih mudah memahami mengenai betapa 

pentingnya melakukan pembukuan dan juga melakukan pelaporan 

keuangan mengenai usaha yang sedang dijalankan. Dengan meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia pada UMKM maka penerapan SAK EMKM 

juga akan meningkat. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulandari dan Indra Arza, 2022) dan (Andayani dkk., 2021) 

mengungkapkan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan.  

Dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya temuan-temuan 

yang tidak konsisten yang menjadi kesenjangan dalam penelitian. Penelitian 

ini berupaya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan laporan keuangan UMKM. 

Terlebih lagi, belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti 
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UMKM di sektor kuliner yang ada di Kota Padang dengan melihat ketiga 

faktor ini sekaligus. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang bagaimana sosialisasi SAK 

EMKM, pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas sumber daya 

manusia secara bersama-sama mempengaruhi cara UMKM kuliner di Kota 

Padang menyusun laporan keuangan mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, peneliti tertarik 

mengambil judul yaitu: 

“Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM, Pemanfaatan Teknologi Informasi 

dan Kulitas Sumber Daya Manusia (Pada UMKM Sektor Kuliner yang 

Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang)”  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap literatur akademik serta memberikan wawasan 

praktis bagi para pemangku kepentingan dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyusunan laporan keuangan UMKM. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Sosialisasi Mengenai Penerapan SAK EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) memiliki 

pengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM 

Sektor Kuliner Yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Padang)? 
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2. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap 

penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM Sektor Kuliner Yang 

Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang)? 

3. Apakah Kualitas Sumber Daya Manusia menjadi pengaruh terhadap 

penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM Sektor Kuliner Yang 

Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah) terhadap 

penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM Sektor Kuliner Yang 

Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang). 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi 

terhadap penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM Sektor 

Kuliner Yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Padang). 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

terhadap penyusunan laporan keuangan (Pada UMKM Sektor 

Kuliner Yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Padang). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi UMKM Sektor Kuliner di Kota Padang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya sosialisasi SAK 
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EMKM, pemanfaatan teknologi informasi, dan peningkatan kualitas 

SDM dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan relevan. 

Dengan demikian, UMKM dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan mereka, memudahkan akses terhadap pembiayaan, dan 

meningkatkan daya saing. 

2. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang berharga dalam 

merumuskan kebijakan dan program pembinaan yang lebih efektif 

bagi UMKM, khususnya dalam hal peningkatan pemahaman tentang 

SAK EMKM, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengembangan 

SDM. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM, serta dapat menambah 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan UMKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Sosialisasi SAK 

EMKM terhadap Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM Sektor 

Kuliner yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang. 

2. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pemanfaatan 

Teknologi Informasi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan pada 

UMKM Sektor Kuliner yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Padang. 

3. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Sumber 

Daya Manusia terhadap Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM 

Sektor Kuliner yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Padang. 

B. Saran 

1. Bagi UMKM Sektor Kuliner yang Terdaftar di Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Padang 

Hasil dari penelitiaan ini memberikaan informasi dan pengetahuan 

Penyusunan Laporan Keuangan, diharapkan agar memperbaiki dan 

meningkatkan Penyusunan Laporan Keuangan semaksimal mungkin 

sehingga mampu menghasilkan Laporan Keuangan yang lebih 

optimaal.  Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh menunjukkan 
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bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber daya 

manusia adaah variabel yang tidak mempengaruhi penyusunan laporan 

keuangan. Maka demikian, para UMKM bisa meningkatkan 

pengetahuan dalam penyusunan laporan keuangan dan mengikuti 

pelatihan, pengembangan keterampilan, serta melakukan evaluasi dan 

perbaikan secara berkala. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Karena kontribusi ini variabel sosialisasi SAK EMKM, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

penyusunan laporan keuangan sebesar 21,3% sedangkan sisanya 78,7% 

dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini, maka disarankan pada 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan hasil penelitian ini dengaan 

menambahkan variabel bebas di luar variabel ini atau mengujinya 

dengan menggunakan variabel lainnya seperti kinerja keuangan, 

akuntabilitas,  dan pengelolaan keuangan.
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